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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang fasakh nikah sebagai bentuk perlindungan
terhadap perempuan (Studi Pandangan Sayyid Bakri Syata’ dalam kitab I'anah Al-
Talibin). Dalam konteks hukum Islam, fasakh dapat diajukan oleh istri sebagai
haknya, terutama jika suami tidak memenuhi nafkah, tempat tinggal, atau mahar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan alasan diadakannya hukum fasakh
dalam syariat Islam dan bagaimana hal tersebut memberikan perlindungan bagi
perempuan.

Melalui penelitian pustaka dengan pendekatan agensi perempuan, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan hak perempuan dalam fasakh nikah sebagai
bentuk perlindungan terhadap perempuan menurut pandangan Sayyid Abu Bakr
Usman bin Muhammad Syata’ Ad-Dimyati dalam kitab I'anah Al-Talibin. Serta
alasan diadakannya hukum fasakh nikah setidaknya menurut pandangan Sayyid
Abu Bakr Usman bin Muhammad Syata’ Ad-Dimyati dalam kitab I'anah Al-
Talibin. Penelitian ini menggunakan sumber data primer berupa sebuah kitab fikih
klasik yang dikarang oleh Sayyid Bakri Syata’ yang berjudul I'anah Al-Talibin.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan perspektif agensi perempuan,
fasakh nikah dalam kitab I'anah Al-Talibin memberikan landasan hukum yang
menjauhkan perempuan dari mudarat yang ada dalam pernikahan. Hak perempuan
untuk dapat mengajukan fasakh merepresentasikan adanya ruang agensi dalam
sistem hukum Islam. Meskipun struktur patriarki membatasi praktik fasakh, Sayyid
Bakr Syata’ menegaskan bahwa fasakh bertujuan untuk menghindarkan perempuan
dari kemudaratan, analisis ini menempatkan dan menentukan posisi perempuan
dalam rumah tangga bukan hanya sebagai objek hukum seperti halnya talak, namun
sebagai agen aktif yang memiliki hak untuk menentukan jalannya pernikahan pula.

Kata Kunci: Fasakh Nikah, I'anah Al-Talibin, Abu Bakr Syata’, Agensi
Perempuan.
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ABSTRACT
This research discusses fasakh nikah as a form of protection for women
(Study of Sayyid Bakri Syata's views in the book I'anah Al-Talibin). In the context
of Islamic law, fasakh can be filed by the wife as her right, especially if the husband
does not fulfill maintenance, residence, or mahr. This study aims to describe the
rationale of fasakh in Islamic law and how it provides protection for women.

Through literature research with a women's agency approach, this study
focuses on describing women's rights in marriage fasakh as a form of protection
for women according to the views of Sayyid Abu Bakr Usman bin Muhammad Syara'
Ad-Dimyayi in the book I'anah Al-Talibin. As well as the reason for the holding of
the law of fasakh nikah at least according to the view of Sayyid Abu Bakr Usman
bin Muhammad Syara' Ad-Dimyari in the book of I'anah Al-Talibin. This research
uses primary data sources in the form of a classic figh book authored by Sayyid
Bakri Shata' entitled I'anah Al-Talibin.

Based on the analysis using the perspective of women's agency, fasakh
nikah in I'anah Al-Talibin provides a legal basis that keeps women away from the
harm that exists in marriage. The right of women to be able to apply for fasakh
represents the existence of agency space in the Islamic legal system. Although
patriarchal structures limit the practice of fasakh, Sayyid Bakr Shata' asserts that
fasakh aims to prevent women from harm, this analysis places and determines the
position of women in the household not only as legal objects such as divorce, but
as active agents who have the right to determine the course of marriage as well.

Keywords: Fasakh Nikah, I'anah Al-Talibin, Abu Bakr Shata', Women's Agency.
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Pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A Konsonan Tunggal
Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
Ba’ be
Ta’ te

Sa’

es (dengan titik di atas)

Jim

je

Ha’

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha

Dal

de

b
t

$
J

h

Kha’ kh

d
Z
r
y
S

i

c

T

«

Q

3 Zal zet (dengan titik di atas)
J Ra’ er

J Zai Zet

o Sin es

B Syin sy es dan ye

U2 Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta’ t te (dengan titik di bawah
L ek z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ayn ’ koma terbalik di atas

¢ Gayn g fe

— Fa’ f ef

S Qaf q qi

E Kaf k ka

J Lam I el

2 Mim m em

8 Nun n en

) Waw w we

5 Ha’ h ha

3 Hamzah |’ apostrof

¢ Ya y ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

ditulis

FEXTEA

muta’addidah

e ditulis

‘iddah




C. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
a&s | ditulis | hikmah

-

45> | ditulis | jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki
lafal aslinya).

b. Biladiikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
__maka ditulis dengan h.
| sW5¥i 495 | ditulis | karamah al-auliya |

c. Bilata’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah
ditulis h.
| kil 35 | ditulis | zakah al-fitri |
D. Vokal Pendek

fathah ditulis | a
kasrah ditulis | i

—— | dammah | ditulis | u

E. Vokal Panjang

Fathah + Alif 4bs | ditulis | : jahiliyah
Fathah + ya’ mati =& | ditulis | &: tansa
Kasrah + ya’ mati 28 | ditulis | i: karim
Dammah + wawu mati | &=32 | ditulis | @: furud

F. Vokal Rangkap
Fathah ya mati K% | ditulis | ai: “bainakum”
Fathah wawu mati | J3# | ditulis | au: “gaul”

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
P ditulis | a’antum
&ied ditulis | u’iddat
55K & | ditulis | la’in syakartum




H. Kata Sandang Alif-Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Soa | ditulis | al-qur’an

ol | ditulis | al-giyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

s | ditulis | as-sama’

Gl | ditulis | asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

a3l s 55 | ditulis | Zawi al-Furud

L (AT ditulis | Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, shalat, zakat,
mazhab.
b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.
C. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh.
d. Nama penerbit di Inonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko
Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR

ﬁaj‘w‘diﬂeuq
s L) Gl o aSl) g 53all g, adll g Liall jgal o Gaaiead Ay Crmallad] Gy i el

s ) Crmaad dlaial g adi o g daaa UY ga g U Ol sl
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam hukum Islam, ada beberapa metode untuk memutus tali pernikahan,
salah satunya adalah dengan metode fasakh. Meskipun fasakh dan talak sama-sama
bertujuan untuk memutus ikatan pernikahan, namun latar belakang sebab dan

dampak hukum yang ditimbulkan berbeda. Secara bahasa (etimologis), fasakh

berasal dari kata al-fas/ ('C.A\) yang berarti rusak atau batal. Sedangkan secara

istilah sebagaimana yang didefinisikan olenh Wahbah az-Zuhaili, fasakh adalah :
“batal, putus, dan lepasnya ikatan perkawinan antara suami-istri yang disebabkan
oleh (a) terjadinya kerusakan/cacat yang terjadi pada akad nikah itu sendiri maupun
oleh (b) hal-hal atau peristiwa-peristiwa yang datang kemudian yang menyebabkan
ikatan perkawinan itu tidak dapat dilanjutkan.”* Perbedaan antara fasakh dan talak
adalah bahwa pada fasakh tidak akan mengurangi bilangan talak yang ada pada
laki-laki. Sedangkan pada talak, talak akan mengurangi bilangan talak yang
menjadi hak laki-laki. Pada fasakh tidak diperbolehkan untuk rujuk pada masa
iddah, sedangkan pada talak, ada keadaaan yang diperbolehkan untuk rujuk, ada

yang tidak boleh, tergantung jenis talak yang jatuh.?

! Supriatna dkk., FIQH Munakahat II Dilengkapi dengan UU No. 1/1974 dan Kompilasi
Hukum Islam, cet. ke-1(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga,), him. 59-60.

2 H.M Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian Di Indonesia, cet. Ke-2 (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1985), him. 70.



Dalam ['anah Al-Talibin terdapat redaksi yang mengatakan bahwa fasakh
nikah dengan keadaan-keadaan tertentu menurut Sayyid Abu Bakr ‘Usman bin
Muhammad Syata Al-Dimyati, yang selanjutnya disebut dengan Abu Bakr Syata,
apabila sebelum terjadi hubungan suami istri yang mana dalam persetubuhan
tersebut tidak ada pemaksaan sama sekali dari pihak suami alias istri melakukan
persetubuhan secara sukarela, artinya dengan alasan utama, yaitu kemiskinan
suami, istri boleh memfasakh apabila belum melakukan hubungan seksual. Apabila
sudah melakukan hubungan seksual (tanpa adanya paksaan), maka hak fasakh istri
gugur. Akan ada hukum yang berbeda apabila istri melakukan persetubuhan atas
paksaan suami, maka istri boleh melakukan fasakh. Sedangkan fasakh dalam
hukum Islam di Indonesia adalah semacam perceraian disertai dengan keputusan
hakim atas permintaan istri, yang mana menjadi bandingan atas hak talak bagi
suami.! Artinya dalam hukum Islam yang umumnya diketahui di Indonesia tidak
memberikan batasan antara sebelum maupun sesudah persetubuhan antara suami
dan istri, juga fasakh nikah yang dipahami di Indonesia merupakan hak istri, bukan
suami.

Selain karena kemiskinan suami atas nafkah sehari-hari atau atas kadar
minimalnya pakaian, Istri juga boleh memfasakh suaminya apabila sang suami juga
miskin dari tempat tinggal atau tidak memiliki tempat tinggal. Namun, tidak
dijelaskan kadar minimalnya tempat tinggal sebagaimana yang telah dijelaskan

dalam hal fasakh sebab kemiskinan atau tidak mampu menafkahi, karena kurangnya

' H.M Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian Di Indonesia, cet. Ke-2 (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1985), him. 70.



pandangan atau gambaran tentang kadar minimalnya tempat tinggal (pada masa
itu). Dalam konteks fasakh sebab tidak memiliki tempat tinggal, sebagian ulama
memiliki pendapat bahwa tempat tinggal itu disamakan hukumnya dengan lauk,
artinya keduanya sama-sama merupakan hal sekunder yang tidak bisa menjadi
sebab fasakh, namun Abu Bakr Syata menyatakan bahwa pendapat sebagian ulama
tersebut merupakan pendapat yang lemah. Artinya Abu Bakr Syata berpendapat
bahwa tempat tinggal menjadi hal mutlak yang dipenuhi oleh suami agar istri tidak
memiliki sebab untuk fasakh.

Setelah menyebutkan bahwa istri dapat memfasakh suaminya karena tidak
dapat memenuhi nafkah, pakaian, dan tempat tinggal, istri juga dapat memfasakh
suaminya karena suami miskin dari mahar, namun Abu Bakr Syata juga
menjelaskan bahwa ada syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk istri apabila ingin
memfasakh suami dengan sebab miskin dari mahar. Syarat yang pertama adalah
adanya mahar tersebut merupakan mahar yang wajib. Kedua, mahar tersebut
dibayar tunai bukan kontan ataupun mencicil. Ketiga, Mahar tersebut belum
diterima oleh istri sama sekali. Keempat, Istri memfasakh suami ketika sebelum
terjadinya aktivitas seksual antara keduanya yang mana istri tidak dipaksa dalam
aktivitas seksual tersebut.’

Dalam penjelasan singkat mengenai fasakh nikah di atas, terdapat suatu

gayyid atau batasan bagi istri untuk memfasakh suaminya yaitu ketika sebelum

2 Zainuddin Bin ‘Abdul Aziz Al-Malibari, Fath Al-Mufn, dicetak pada bagian pinggir
Abu Bakr Syata Ad-Dimyathi, Hasyiyah I'anah Al-Talibin Ala Halli Alfazi Fath Al-Mii'in, cet. Ke-
1 (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah, 2009), IV: 154.

3 Ibid.,



terjadinya aktivitas seksual yang mana istri tidak dipaksa oleh suami dalam
melakukan aktivitas seksual tersebut, apabila setelah terjadinya aktivitas seksual,
maka hak fasakh gugur. Dalam hal ini pula, istri juga harus mengajukan fasakh ke
pengadilan atau kepada hakim agar pasangan suami istri tersebut resmi berpisah,
sehingga seolah-olah hak fasakh bagi istri memiliki implementasi yang sulit untuk
diterapkan. Namun pada bab talak dalam kitab yang sama (/'anah Al-Talibin) dalam
sub-bab “sesuatu yang membedakan antara fasakh dan talak”, terdapat redaksi yang

berbunyi :
LAV 2w elogll s ol nd C.Ms 13) &

Ada pula keadaan sebuah akad itu bisa rusak sebab ditemukannya kecacatan
walaupun itu setelah menikah. Setelah penulis meneliti lebih jauh mengenai
perbedaan redaksi fasakh yang ada dalam bab talak dan redaksi fasakh yang ada
dalam bab nikah, ternyata keduanya memiliki perbedaan. Redaksi fasakh yang
terdapat dalam bab talak, yang dimaksud fasakh dalam bab tersebut merupakan
rusak akadnya, karena apabila ditemukannya sebuah kecacatan seperti penyakit
tertentu, maka suami dan istri boleh memilih untuk memutuskan memfasakh atau
tidak, dan ketika ingin memfasakh harus diajukan ke pengadilan atau hakim.®
Sedangkan fasakh dalam bab nafkah lebih ke suatu hak yang diberikan kepada istri

sebagai bandingan hak talak bagi suami. Namun dalam hukum positif di Indonesia,

4 Abu Bakr Syata Ad-Dimyathi, Hasyiyah I'anah Al-Talibin Ala Halli Alfazi Fath Al-
Mii'in, cet. Ke-1 (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah, 2009), III: 611-614.

5 Zainuddin Bin ‘Abdul Aziz Al-Malibari, Fath Al-Mu'n, dicetak pada bagian pinggir
Abu Bakr Syata Ad-Dimyathi, Hasyiyah I'anah Al-Talibin Ala Halli Alfazi Fath Al-Mii'in, cet. Ke-
1 (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah, 2009), I1I: 611-614.



hak fasakh merupakan hak istri sebagai bandingan hak talak bagi suami secara
mutlak baik itu sebelum maupun sesudah adanya aktivitas seksual.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam rumah tangga, perempuan juga memiliki
hak untuk menentukan nasib hidupnya, bukan hanya mutlak serba tunduk pada
suami. Dalam rumah tangga, walaupun suami ketika akad nikah seolah-olah
“membeli” perempuan dalam praktiknya, bukan berarti suami memiliki hak penuh
untuk menentukan nasib istri. Kesalahpahaman relasi hubungan suami istri ini salah
satunya disebabkan oleh narasi dari karya-karya penulis zaman dahulu yang
terkesan bias gender dan mensubordinasikan perempuan dalam rumah tangga.
banyak karya-karya yang kontroversial karena dianggap tidak ilmiah dan
“memperburuk” citra agama Islam, sehingga peradaban Islam dianggap mengalami
penurunan oleh sebagian orang, seperti fenomena kitab Fath Al-Izar dan ta’lim al-
muta’alim yang beberapa waktu lalu terdapat salah seorang konten kreator platform
You Tube yang mengomentari tentang kitab tersebut karena dianggap tidak ilmiah.
Terdapat pula karya-karya ilmiah Islami yang juga tidak mendukung atau
mengangkat hak perempuan sebagaimana hak laki-laki atau kitab-kitab yang
bernuansa patriarki seperti dua kitab yang menjadi sumber deskripsi mengenai
surga, yaitu kitab Sifar Al-Jannah, sebuah kitab klasik karya lbnu Abu Al-Dunya
(w. 281 H/ 894 M), dan kitab Nisa Ahl Al-Jannah, sebuah kitab kontemporer karya
Muhammad Ali Abu Al-Abbas, dua kitab tersebut secara gamblang

mendeskripsikan surga yang mana sepenuhnya bernuansa milik laki-laki.®

¢ Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, cet. ke-5 (Yogyakarta: IRCiSoD, 2023),
hlm.108.



Peneliti mengambil satu contoh dalam kitab Sifat 4/-Jannah Li Ibni Abi
Dunya bahwa dalam kitabnya Ibnu Abu ad-Dunya sering kali meriwayatkan hadis
yang mendeskripsikan tentang kenikmatan yang ada di surga, namun terkesan

hanya untuk laki-laki contohnya adalah adanya hadis pertama yang berbunyi :

“bahwa Utsamah bin Zaid berkata : Aku mendengar Rasulullah SAW
berkata kepada sahabatnya, lalu Rasulullah bersabda : Mengapa kalian tidak
bersiap-siap masuk surga? Padahal kenikmatan surga itu tidak terbayangkan. Demi
pemilik ka’bah, surga itu adalah cahaya yang menyala-nyala dan berbau harum,
sungai yang luas, istri yang abadi di dalam anugerah yang meriah, dan di tempat
yang abadi”.

Selain itu hadis kedua yang dicatat oleh Ibnu Abu ad-Dunya juga yang
berbunyi :

“Kuraib bekas budak Ibn Abbas RA berkata : telah menceritakan pada kami
Usamah bin Zaid, dia berkata : Suatu hari Rasulullah SAW bersabda kepada para
sahabatnya : “mengapa kalian tidak bersiap-siap masuk surga? Padahal kenikmatan
di surga itu kenikmatannya tidak bisa dibayangkan. Demi pemilik ka’bah, surga itu
adalah cahaya yang menyala-nyala dan berbau harum, memiliki istana yang kokoh,
sungai yang luas, buah-buahan yang bayak juga harum, istri yang bagus dan cantik,
pakaian yang bagus dan indah, di tempat yang abadi, di tingkat-tingkat tinggi yang

terpuji”.’

" Ibnu Abi Dunya, Shifat Al-Jannah, (t.tp: Maktabah Ibnu Taimiyyah, t.t).



Kedua hadis yang telah disebutkan tadi sama-sama memiliki redaksi tentang
kenikmatan surga, namun ada redaksi seperti “istri yang abadi” dan “istri yang
bagus dan cantik” seolah-olah surga hanya diciptakan hanya untuk laki-laki. Hadis
yang disebutkan merupakan sedikit contoh yang dijadikan penulis untuk meneliti
tentang studi gender dalam kitab klasik. Selain model kitab yang berisi hadis,
penulis juga menemukan kitab klasik bernuansa patriarki yang bersifat naratif dari
si pengarang kitab itu sendiri, yaitu kitab yang bernama Syark 'Ugqiid Al-Lujjain Ft
Bayani Huqiiqg Al-Zaujaini, yang dikarang oleh Syaikh Muhammad Bin Umar Bin
Ali Nawawi Al-Bantani Al-Jawi, dalam salah satu bab ‘“peringatan” atau
“muhimmah”, Al-Bantani dalam kitabnya menjelaskan bahwa seorang suami
diperbolehkan untuk memukul istrinya karena tidak mau untuk meninggalkan
kegiatan berhias yang istri inginkan, atau ketika ia menolak untuk melakukan
hubungan suami-istri. Laki-laki juga diperbolehkan untuk memukul istri ketika istri
keluar rumah tanpa seizin sang suami, atau karena mencaci orang lain, atau karena
merobek baju suaminya, atau menjambak jenggot suami, atau berkata kepada
suaminya dengan perkataan : “hai keledai” sekalipun cacian itu telah didahului oleh
perlakuan suami yang mencacinya.® Hal ini tentunya menjadikan kesan sebuah
kitab ruras klasik yang diajarkan di pesantren-pesantren di Indonesia menjadi
terkesan patriarki karena dengan adanya redaksi yang sejelas penjelasan yang ada
dalam kitab Ugiid Al-Lujjainkarena walaupun kitab itu juga menjelaskan tentang

hak-hak wanita, tetap ada ajaran yang bernuansa patriarki.

8 Muhammad Bin Umar Bin Ali Nawawi Al- Bantani, Syarh Ugqudu al-Lujain Fi Bayani
Huquqi Al-Zaujaini, (t.tp, t.np, t.t).



Hal ini menjadikan penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang
bagaimana fasakh nikah dalam kitab I'anah Al-Talibin. Kitab I'anah Al-Talibin
merupakan kitab yang juga sering dikaji oleh para santri di Indonesia, bahkan kitab
ini menjadi kitab yang mu tabar atau dapat dijadikan pegangan hukum bagi para
santri. Kitab yang menjadi kitab komentar (syark) dari kitab Fat/ Al-Mii'tn ini juga
menyebutkan mengenai adanya hukum fasakh nikah ini untuk kemaslahatan bagi
perempuan sebagaimana yang tertera pula pada kitab FatZ Al-Mi'tn. Hal ini
menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai FASAKH
NIKAH SEBAGAI BENTUK PERLINDUNGAN TERHADAP
PEREMPUAN (STUDI PANDANGAN SAYYID ABU BAKR SYATA

DALAM KITAB I'ANAH AL-TALIBIN).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka
penulis merumuskan beberapa inti masalah yang akan menjadi pembahasan skripsi
ini. Adapun pokok permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep hak istri untuk mengajukan fasakh nikah menurut Abu

Bakr Syata dalam kitab ['anah Al-Talibin?

2. Apa saja kondisi atau alasan yang membolehkan istri untuk mengajukan
fasakh nikah menurut Abu Bakr Syata dalam kitab I'anah Al-Talibin?
3. Apa alasan yang diberikan oleh Abu Bakr Syata di dalam kitab I'anah Al-

Talibin mengenai hak istri untuk mengajukan fasakh nikah?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan dari

penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui konsep hak istri untuk mengajukan fasakh nikah menurut
Abu Bakr Syata dalam kitab I'anah Al-Talibin.

b. Untuk mengetahui kondisi-kondisi atau alasan yang membolehkan istri
untuk mengajukan fasakh nikah menurut Abu Bakr Syata dalam kitab I'anah
Al-Talibin.

c. Untuk mengetahui alasan yang diberikan oleh Abu Bakr Syata di dalam
kitab I'anah Al-Talibin mengenai hak istri untuk mengajukan fasakh nikah.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi
peneliti secara khusus, dan bagi pembaca maupun masyarakat umun secara
umumnya dalam memahami tentang fasakh nikah menurut hukum positif maupun
fikih klasik, serta menjadi bukti bahwa Islam dalam segala pembaruannya
merupakan agama yang ramah perempuan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi penelitian yang sedikit berkontribusi untuk memperkaya khazanah
keilmuan dalam pembahasan fikih perkawinan secara khusus.

b. Kegunaan Praktis
Penulis berharap agar penelitian ini secara praktis dapat digunakan sebagai

rujukan pandangan yang membahas fasakh nikah secara khusus, selain itu penulis
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juga berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi mengenai fasakh
agar menyadarkan masyarakat tentang bagaimana pentingnya untuk membina dan
membangun rumah tangga yang harmonis dari sudut pandang Islam dan membuka
wawasan perempuan maupun laki-laki yang belum mengetahui pengetahuan

tentang fasakh nikah.

. Telaah Pustaka

Perkawinan bukan merupakan hal yang baru untuk diteliti, ada banyak
wacana dan berbagai pembahasan maupun penelitian mengenai perkawinan dan
hal-hal yang dibahas di dalamnya, meliputi hak asuh anak, perceraian, konsep
keluarga sakinah dan masih banyak lagi. Banyak karya-karya tulis berupa skripsi,
buku, dan jurnal yang membahas tentang perkawinan yang dapat dijadikan sebagai
acuan untuk peneliti-peneliti dan penulis-penulis yang akan meneliti atau
membahas tentang perkawinan.

Penelitian ini mengkaji tentang pemikiran hukum keluarga yang terdapat
dalam kitab kuning dalam tradisi pesantren. Berkaitan dengan studi tentang
pemikiran hukum keluarga Islam dalam kitab kuning, terdapat banyak karya yang
mengkaji mengani hal ini sebelumnya, di antaranya adalah sebagai berikut:

Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2022 karya Azmul Hariz
Yuskhi yang berjudul Urgensi Kafaah Dalam Keabsahan Perkawinan Menurut
Sayyid Abu Bakr Syata Dalam Kitab I'anah Al-Talibin. Penelitian yang dilakukan
oleh Azmul Hariz Yuskhi merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Sebuah kajian yang menggunakan literatur pustaka dengan cara mempelajari dan

mempelajari bahan-bahan berupa buku, kitab, artikel, jurnal, maupun informasi lain
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yang berhubungan. Skripsi milik Azmul Hariz Yuskhi membahas tentang
kedudukan kafaah dalam perkawinan menurut Abu Bakr Syata dan seberapa
penting kafaah dalam keabsahan perkawinan.®

Jurnal yang ditulis oleh Ainaul Mardhiyyah yang berjudul Konstruksi
Seksualitas perempuan Dalam Literatur Pesantren Klasik: (Studi terhadap Kitab
Uqud al-Lujjayn Karya Nawawi al Bantani). Jurnal yang ditulis oleh Ainaul
Mardhiyyah adalah penelitian yang berfokus pada kitab kuning klasik yang sudah
populer dikaji di kalangan santri di Indonesia. Kitab yang ditulis Nawawi al-
Bantani ini menjelaskan mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam Islam. Juga
terdapat beberapa gambaran seksualitas perempuan yang bisa dibahas, yaitu
identitas diri, tindakan seksual, perilaku seksual dan orientasi seksual. Penelitian
yang dilakukan oleh Ainaul Mardhiyyah menyatakan bahwa pandangan Nawawi
terhadap seksualitas tidak terlepas dari kondisi lingkungan di mana Nawawi di
besarkan. Oleh karena itu menurut Jurnal yang ditulis oleh Ainaul Mardhiyyah,
perlu dilakukan beberapa rekonstruksi pandangan Nawawi terhadap perempuan.°

Selanjutnya adalah Jurnal yang berjudul Potret Perempuan dalam Kitab
Pesantren di Indonesia: Telaah terhadap Kitab Ihya’ Ulum ad-Din Karya Imam al-
Ghazali yang ditulis oleh Umma Farida membahas mengani potret peran

perempuan dalam pernikahan dalam kitab Ihya Ulum ad-Din karya al-Ghazali.

9 Azmul Hariz Yuskhi, “Urgensi Kafaah Dalam Kebasahan Perkawinan Menurut Sayyid
Abu Bakr Syata Dalam Kitab [anah At-Thalibin”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

19 Ainaul Mardhiyyah, “Konstruksi Seksualitas Perempuan Dalam Literatur Pesantren
Klasik: (Studi Terhadap Kitab Uqud al-Lujjayn Karya Nawawi al Bantani)”, PALASTREN, Vol.
6, No. 1, (Juni 2013).
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Yang mana dalam tradisi pesantren, kitab ini merupakan salah satu kitab yang
memberikan dampak kepada para santri dalam berpikir, berperilaku, dan beradab
dalam komunitas pesantren. Penelitian yang dilakukan olen Umma Farida adalah
penelitian pustaka yang menganalisis kitab Klasik lhya' Ulim Al-Din dan
menggunakan penelitian kualitatif-interpretatif untuk memahami peran perempuan
dalam perkawinan.!

Jurnal selanjutnya yang menjadi bahan telaah pustaka penulis adalah sebuah
jurnal karya Widiyatri yang berjudul Argumentasi Syekh Nawawi Bin Umar Al-
Bantani Tentang Kedudukan Perempuan dalam Keluarga Kajian Figih
Kesetaraan. Jurnal ini membahas tentang pemikiran dan pendapat Syekh Nawawi
yang kemudian dianalisis dalam bingkai kesetaraan gender dan hubungan
mubadalah dalam kehidupan rumah tangga. Karena dalam salah satu karya Nawawi
Al-Bantani, Ugud Al-Lujjain menjelaskan tidak setaranya kedudukan antara laki-
laki dan perempuan.*?

Dari karya-karya yang telah disebutkan, ada salah satu karya tulis yang
harus disorot lebih banyak yaitu jurnal yang ditulis oleh Umma Farida yang
berjudul Potret Perempuan dalam Kitab Pesantren di Indonesia: Telaah terhadap
Kitab 1hya' Ulim Al-Din Karya Imam al-Ghazali, jurnal yang diterbitkan oleh

Prosiding Konferensi Nasional Gender dan Gerakan Nasional di IAIN Kudus itu

" Farida, Umma. "Potret Perempuan dalam Kitab Pesantren di Indonesia: Telaah
terhadap Kitab Thya’Ulum ad-Din Karya Imam al-Ghazali." Prosiding Konferensi Gender dan
Gerakan Sosial 1.01 (2022)

12 Widiyarti, “Argumentasi Syekh Nawawi Bin Umar Al-Bantani Tentang Kedudukan
Perempuan Dalam Keluarga Kajian Figh Kesetaraan”, Jjougs. Indonesia Journal of Gender
Studies, Vol 2, No. 1.
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membahas mengenai perempuan dalam kitab |iya" Ulim Al-Din Karena, Kitab
tersebut merupakan kitab yang sering dikaji dalam pesantren sehingga memberikan
dampak pada cara berpikir dan karakter banyak orang yang mengenyam pendidikan
di pesantren. Jurnal yang ditulis olen Umma Farida ini didahului dengan bab
pendahuluan, yang mana di dalamnya dijelaskan tentang ruang gerak perempuan
dalam Islam, definisi pesantren, definisi kitab kuning, dan pengaruh pemikiran al-
Ghazali terhadap perempuan pesantren, juga sebab-sebab munculnya ketidakadilan
gender. Setelah didahului oleh pendahuluan, selanjutnya adalah landasan teoretis,
Umma Farida menggunakan teori perempuan dalam Islam, atau bagaimana
seharusnya perempuan diberikan ruang menurut Islam, dan juga Umma Farida
menjelaskan mengenai Pesantren dan Sistem Pendidikan yang ada di dalamnya.
Umma Farida menggunakan Gender atau pembedaan konsep gender dan seks yang
menjadi pisau analisis untuk membahas masalah tentang perempuan. Selanjutnya
adalah pembahasan yang di dalamnya terdapat biografi penulis kitab liya" Uliim
Al-Din deskripsi tentang kitab 1zya' Uliim Al-Din, dan Perempuan dalam kitab 1aya’
Uliam Al-Din. Jurnal yang ditulis oleh Umma Farida ini diakhiri dengan kesimpulan
bahwa dalam |kya" Ulim Al-Din, al-Ghazali menggambarkan perempuan secara
umum masih sangat bias gender. Dalam pernikahan al-Ghazali juga menyatakan
bahwa perempuan adalah budak bagi suaminya, istri juga harus siap kapan pun

suami membutuhkannya.®®

13 Farida, Umma. "Potret Perempuan dalam Kitab Pesantren di Indonesia: Telaah
terhadap Kitab Thya’Ulum ad-Din Karya Imam al-Ghazali." Prosiding Konferensi Gender dan
Gerakan Sosial 1.01 (2022)
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Jurnal yang ditulis Umma Farida merupakan jenis penelitian yang
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-kritis. Sumber data
yang digunakan adalah data kepustakaan dengan buku primer berupa kitab 1hya’
Ulum Al-Din karya Imam al-Ghazali, dan juga data lapangan berupa pesantren yang
menjadikan kitab lhya' Ulim Al-Din sebagai bahan belajar mengajar. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh Umma Farida adalah dokumentasi,
wawancara, dan observasi.!*

Jurnal ini perlu mendapatkan sorotan yang lebih banyak karena banyak
substansi dari jurnal ini yang beririsan dengan skripsi yang sedang penulis kerjakan.
Misalnya adalah mengenai peran perempuan dalam kitab kuning yang dikaji dalam
pesantren. Jurnal tersebut juga mengatakan bahwa perlu adanya kajian yang serius
dalam membaca teks kitab kuning karena tidak jarang terdapat relasi-kuasa yang
menggambarkan laki-laki sebagai makhluk dominan yang mensubordinasikan
perempuan. Sebagaimana yang landasan teoretis dalam jurnal tersebut, bahwa
Islam menekankan bahwa kaum perempuan diperbolehkan untuk mencapai tingkat
kemajuan dalam hal material, intelektual, dan spiritual, yang mana dalam konteks
ini dapat diartikan atau diperluas sebagai hak perempuan untuk berpartisipasi dalam
berbagai bidang seperti sosial, politik, ekonomi, keterampilan, dan pendidikan.™
Persamaan dari penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Umma Farida adalah sama-sama membahas mengani peran perempuan atau

14 Farida, Umma. "Potret Perempuan dalam Kitab Pesantren di Indonesia: Telaah
terhadap Kitab Thya’Ulum ad-Din Karya Imam al-Ghazali." Prosiding Konferensi Gender dan
Gerakan Sosial 1.01 (2022).

S Ibid,,
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hak perempuan dalam kitab klasik. Sedangkan perbedaannya adalah dalam obyek
kajian atau obyek penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Farida Umma memiliki
obyek kajian perempuan dalam kitab Ihya Ulum ad-Din, sedangkan penelitian yang
penulis lakukan merupakan pembahasan mengenai fasakh nikah perempuan secara
khusus dalam kitab I'anah Al-Talibin.

Jurnal yang ditulis oleh Umma Farida, dalam landasan teoretis juga
menyebutkan poin kedua dalam hak-hak perempuan, yaitu perempuan memiliki
hak untuk menikah dengan laki-laki pilihannya sendiri dan memiliki hak untuk
memutuskan perkawinannya sendiri pula.’® Hal ini sangat selaras dengan adanya
hukum fasakh nikah, yang mana fasakh nikah merupakan hak perempuan untuk
memutus ikatan pernikahan sebagai bandingan hak talak bagi suami. Hal ini juga
dapat dikaji menggunakan teori agensi perempuan yang digunakan sebagai
kerangka teoretis dalam skripsi ini, yang mana menekankan bagaimana peran
perempuan dalam hukum keluarga. Kerangka teoretis yang digunakan dalam
skripsi ini menggunakan pendekatan teori strukturalisme genetik milik Pierre
Bourdieu yang pada intinya menekankan bahwa hubungan dialektika antara agen
dan struktur akan menghasilkan sebuah praktik sosial atau fenomena sosial (dalam
hal ini fasakh).

Kendala dari penulis dalam menggunakan karya yang ditulis oleh Umma
Farida adalah bahwa dalam karya yang ditulis oleh Umma Farida memiliki

kesimpulan bahwa ternyata kitab laya' Ulim Al-Din masih terdapat bias gender

16 Farida, Umma. "Potret Perempuan dalam Kitab Pesantren di Indonesia: Telaah
terhadap Kitab Thya’Ulum ad-Din Karya Imam al-Ghazali." Prosiding Konferensi Gender dan
Gerakan Sosial 1.01 (2022).



16

yang cukup kental, sedangkan yang akan menjadi tujuan penelitian dari penelitian
yang sedang peneliti lakukan adalah mencoba membuktikan bagaimana sebuah
kitab Kklasik bergenre hukum fikih menjadi sebuah kitab klasik yang tidak bias

gender setidaknya dalam salah satu tema pembahasannya saja.

Kerangka Teori

Kerangka teori yang akan digunakan sebagai alat untuk membedah dan
mempertajam analisis oleh penulis adalah teori agensi perempuan. Menurut Saba
Mahmood, agensi perempuan adalah bentuk gerakan perempuan sebagai bentuk
perlawanan terhadap diskriminasi dalam budaya patriarki. Agensi perempuan
dipahami sebagai sebuah subyek yang memiliki kuasa moral dan politik di mana
agen memiliki kapasitas untuk menampilkan dan menunjukkan dirinya di tengah
tradisi patriarki baik secara individu maupun kelompok.’

Terdapat pandangan yang berbeda mengenai teori agensi perempuan
dilihat dari konsep yang ada. Setelah sedikit menjelaskan mengenai agensi
perempuan menurut Saba Mahmood, di mana Saba Mahmood menekankan agensi
dengan sebuah keterlibatan perempuan dalam sebuah tradisi masyarakat yang
patriarki. Nina Nurmila, menunjukkan bahwa agensi perempuan adalah bagaimana
interpretasi kritis terhadap teks agama yang nantinya akan digunakan untuk
menantang pemahaman tradisional terhadap teks yang mendukung ketidakadilan

gender. Dengan adanya pengetahuan tentang hukum Islam dan hak-hak perempuan

17 Ria Susanti dkk, “Agency Perempuan pada Pondok Pesantren di Kaalimantan
Selatan”, AL-BANJARI. Vol. 20, No. 1, (Januari-Juni 2021) hlm 1-20.
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itu sendiri, perempuan dapat lebih kritis dalam menilai kedudukan mereka, dalam
konteks penelitian ini adalah pengetahuan tentang hukum fasakh nikah. Perempuan
tidak hanya menerima keadaan mereka dalam keluarga, bahwa perempuan ternyata

juga memiliki hak fasakh.®

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah komponen yang penting supaya penelitian yang
penulis lakukan dapat berjalan secara sistematis dan dapat mencapai hasil yang
maksimal. Di dalam penelitian ini, metode penelitian yang akan digunakan adalah
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research), merupakan sebuah kajian yang
menggunakan berbagai literatur kepustakaan dengan cara mempelajari
sumber-sumber berupa buku, kitab, artikel, maupun informasi yang
mempunyai hubungan dengan lingkup pembahasan fasakh nikah atau lebih
luas.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
deskriptif-analitik, yaitu penulis menjelaskan mengenai pendapat oleh Abu

Bakr Syata dalam kitab [I'anah Al-Talibin tentang fasakh nikah, lalu

18 Zayn Kassam, “Review of Nina Nurmila, Women, Islam and Everyday Life:
Renegtation Polygamy in Indonesia, London/New York: Rotledge 2009, xvii + 197 pp., ISBN
978-0-415-67387-7", Religion and Gender, Vol. 4, No. 2, (2014) hlm. 240-243.
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menganalisis pendapat Abu Bakr Syata kemudian menyimpulkan dan
memetakan pendapat Abu Bakr Syata. Kemudian menganalisis dengan teori
agensi perempuan

Sumber Data

Data merupakan salah satu komponen penelitian yang paling
penting karena tujuan utama dari penelitian adalah menghimpun data.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer
dan sumber data sekunder sebagai berikut:

a. Data primer diambil dari kitab fikih yang di dalamnya terdapat
pembahasan mengenai fasakh nikah dalam perkawinan, yaitu kitab
l'anah Al-Talibin, kitab ini merupakan kitab bermazhab Syafi’i yang
ditulis sekitar akhir abad ke-12.

b. Data sekunder, diambil dari kitab, peraturan, dan buku-buku yang
mempunyai relevansi dan hubungan mengenai pembahasan dalam
penelitian, di antaranya adalah: Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, berbagai buku
tentang fikih munakahat berbahasa Indonesia.

Pendekatan Penelitian

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah meneliti obyek secara mendalam
sehingga dapat menjadikan pemahaman lebih lengkap, dengan
menggunakan teori agensi perempuan.

Teknik Analisis Data
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Analisis data adalah proses pelacakan serta pengaturan secara
sistematis. Data yang diperoleh merupakan hasil pencarian dari berbagai
sumber agar peneliti dapat melaporkan hasil penelitian.

Penelitian yang sedang peneliti lakukan sekarang menggunakan
metode deskriptif-analisis yaitu menjelaskan pendapat dan pandangan dari
Abu Bakr Syata tentang fasakh nikah dalam perkawinan. Lalu
menjelaskan data dalam penelitian ini, yaitu mencari dan memilah
pendapat Abu Bakr Syata yang berhubungan dengan fasakh nikah, lalu
membaca dan mempelajari sehingga dapat dianalisis sesuai dengan tujuan
penelitian, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan tema secara sistematis

dan menganalisis menggunakan teori agensi perempuan.

G. Sistematika Pembahasan

Tujuan sistematika pembahasan dibuat adalah untuk mempermudah dalam
memahami penulisan penelitian. Penelitian ini berisi lima yang memiliki
keterkaitan antara satu dengan yang lain, yaitu:

Bab Pertama, pada bab pertama terdapat pendahuluan yang berisi tentang
latar belakang masalah, kemudian rumusan masalah penelitian, kemudian tujuan
dan manfaat penelitian, kemudian telaah pustaka, kemudian kerangka teori,
kemudian metode penelitian, kemudian sistematika pembahasan penelitian.

Bab Kedua, Pada bab kedua terdiri dari tinjauan teori yang merupakan
uraian umum tentang pengertian fasakh nikah, pengertian perkawinan menurut
hukum Islam. Pada bab ini memberikan gambaran umum mengenai fasakh nikah

dan akad perkawinan meliputi syarat-syarat dan rukun yang ada di dalamnya
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menurut fikih dan juga memberikan gambaran umum mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan fasakh nikah seperti nafkah, mahar, dan lain sebagainya .

Bab Ketiga, berisi biografi penulis kitab I'anah Al-Talibin, sejarah tentang
penulisan kitab, materi yang dikaji, dan pendapat pengarang tentang fasakh nikah
dalam berbagai kondisi.

Bab Keempat, berisi tentang analisis dari berbagai pendapat yang telah
dikemukakan oleh para akademisi mengenai studi agensi perempuan. Dalam bab
ini, penulis akan membahas mengenai fasakh nikah sebagai bentuk perlindungan
terhadap perempuan menurut Sayyid Abu Bakr Syata dalam kitab /'anah Al-Talibin
menggunakan pisau analisis teori agensi perempuan.

Bab Kelima, yakni bagian akhir yang berisi kesimpulan dari penelitian dan
penutup. Di bagian ini juga terdapat saran-saran penulis terhadap penelitian yang
akan dilakukan selanjutnya baik dari aspek teknik penulisan atau substansi dari

penelitian.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan mengenai hukum fasakh nikah
sebagai bentuk perlindungan terhadap perempuan studi pandangan Abu Bakr Syata
Syata’ dalam kitab I'anah Al-Talibin, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sayyid Abu Bakr Syatad dalam kitab ['anah Al-Talibin
menjelaskan bahwa fasakh adalah suatu hak yang diberikan
kepada istri untuk melindungi dirinya dari ketidakadilan dalam
pernikahan. Istri dapat mengambil hak fasakhnya dengan alasan-
alasan tertentu, seperti ketika suami gagal memenuhi kewajiban-
kewajiban dasar seperti memberikan nafkah, tempat tinggal, dan
mahar. Fasakh nikah diberikan kepada perempuan sebagai
bentuk perlindungan terhadap perempuan agar tidak mengalami
hubungan pernikahan yang tidak sehat.

2. Kondisi atau alasan istri dapat mengambil hak fasakhnya:

a. Tidak mampunya suami memberikan nafkah sehari-hari atau
kebutuhan pokok seperti pakaian dan tempat tinggal.
b. Tidak mampunya suami atas mahar yang wajib dan tunai

kepada istri.

74
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c. Ditemukannya cacat atau perbedaan kualifikasi yang
dijanjikan pasca nikah. Meliputi sifat merdeka, nasab, rupa,
harta, status menikahnya, aman dari cacatnya nikah.

d. Terjadinya pemaksaan hubungan seksual oleh suami
Alasan-alasan atau kondisi-kondisi yang telah disebutkan
menunjukkan komitmen hukum Islam khususnya fasakh
terhadap keadilan terhadap perempuan.

. Hukum fasakh nikah disyariatkan karena demi kemaslahatan

perempuan, kemaslahatan yang dimaksud adalah menjauhkan

perempuan dari kemudaratan-kemudaratan seperti tidak
dinafkahi secara lahir batin oleh suaminya, ditemukan adanya
kecacatan atau perbedaan perjanjian pasca akad nikah. Redaksi
dalam kitab I'anah Al-Talibin secara jelas mengatakan bahwa
fasakh nikah disyariatkan karena “daf'an [i darar al-marah”
berdasarkan penjelasan yang disebutkan dalam bab sebelumnya,
hukum fasakh nikah tidak secara eksplisit disebutkan dalam al-
Qur’an, tapi didasarkan pada prinsip keadilan dan
keseimbangan. Hal ini tentunya sejalan dengan teori agensi
perempuan yang mengatakan bahwa agensi perempuan adalah
keadaan di mana perempuan menjadi subyek yang memiliki
kuasa moral dan politik di mana agen memiliki kapasitas untuk
menampilkan dan menunjukkan dirinya di tengah tradisi

patriarki. Dalam konteks fasakh kuasa di sini berarti hak fasakh
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bagi perempuan itu sendiri. Pemikiran Abu Abu Bakr Syata
mengenai fasakh nikah menunjukkan usaha untuk memberikan
keadilan dalam relasi suami-istri, sekaligus menjadikan
perempuan sebagai agen aktif yang turut memberikan keputusan

dalam sebuah rumah tangga.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah tertulis sebelumnya, maka saran

yang peneliti berikan terkait dengan hukum fasakh nikah sebagai bentuk
perlindungan terhadap perempuan (studi pandangan Sayyid Abu Bakr Syata
dalam kitab I'anah Al-Talibin) adalah:

1. Meskipun hukum fasakh nikah menurut Sayyid Abu Bakr Syata
dalam kitab [l'‘anah Al-Talibin bertujuan untuk menjauhkan
perempuan dari kemudaratan, namun dalam proses acaranya dan
syarat-syarat yang diberikan cukup sulit untuk direalisasikan.
Misalnya adalah adanya sebuah gayyid atau batasan dalam
keadaan tertentu seperti perempuan boleh mengajukan fasakh
apabila sebelum terjadi adanya hubungan suami istri. Menurut
hemat penulis, gayyid ini harus dihilangkan karena, jika
kemudaratan tersebut ada setelah terjadinya hubungan seksual
antara suami dan istri, maka hak fasakh akan gugur. Hal ini
tentunya akan mempersulit perempuan untuk mengajukan

permohonan fasakh ke depannya.
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2. Perlu adanya edukasi mengenai hukum fasakh nikah kepada
perempuan yang nantinya akan berguna bagi perempuan apabila
nantinya akan mengajukan permohonan fasakh.

3. Jika terdapat peneliti yang akan meneliti tentang fasakh nikah,
sebaiknya menggunakan hukum fikih yang lebih kontemporer
atau terbaru atau menggunakan hukum positif yang ada saja agar

lebih relevan.
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